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Abstract: The purpose of this study is to obtain empirical evidence regarding the effect of dividend policy, liquidity, 
profitability, leverage, firm size, firm age, firm growth on firm value. This Study uses a sample of non-financial 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2018-2020. The sample selection in this 
study uses a judgement sampling method by setting five sample criteria, so that the sample obtained is 288 
companies. In testing hypothesis, this research uses multiple regression method. The results of this study conclude 
that the variables of profitability have a positive effect on firm value and variables firm growth has negative effect 
on firm value, but the variables of dividend policy, liquidity, leverage, firm size, firm age have no effect on earnings 

management. 
 
Keywords: firm value, dividend policy, liquidity, profitability, leverage, firm size 
 
Abstrak: Tujuan penelitian untuk mendapatkan bukti empiris terkait pengaruh kebijakan dividen, likuiditas, 
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, umur perusahaan, pertumbuhan perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan sampel perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun periode 
2018 – 2020. Pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan metode judgement sampling dengan 
menetapkan lima kriteria sampel, sehingga sampel yang diperoleh berjumlah 288 perusahaan. Dalam pengujian 
hipotesis, penelitian ini menggunakan metode regresi berganda. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa variabel 
profitabilitas memiliki pengaruh yang positif terhadap manajemen laba dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap nilai perusahaan, tetapi variabel kebijakan dividen, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, umur 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan. 
 
Kata kunci: nilai perusahaan, kebijakan dividen, likuiditas, profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan 
 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Kinerja keuangan merupakan penilaian 
kualitas suatu perusahaan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan tersebut dalam 
menghasilkan laba. Banyak hal yang menjadi 
indikator kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi dan menyenangkan hati para 

penyandang dananya juga merupakan elemen 
dalam terciptanya nilai perusahaan sehingga 
menunjukkan prospek perusahan dimasa 
depan. Dengan adanya nilai perusahaan  
menjadi hal penting dalam tujuan perusahaan 
memberikan gambaran mengenai kinerj 
aperusahan seperti baik dan buruknya aktivitas 
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bisnis perusahaan yang berkaitan dengan para 
penilaian investor yang sangat memandang 
tinggi nilai perusahaan (Neally dan Mustafa, 
2020 Indradjaja dan Maria 2021). Menurut 
(Subramanyam dan Wild 2010) dari analisa 
kinerja perusahaan para investor dapat 
menyimpulkan perusahaan tersebut memiliki 
nilai perusahaan yang baik atau sebaliknya. . 
Bagi perusahaan publik memang penting untuk 
memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan 
dan dengan hal ini dibutuhkannya seorang 
manajer yang dapat bertindak dengan peluang 
yang bisa menciptakan nilai bagi perusahaan 
kemudian peluang tersebut dapat meningkatkan 
harga saham perusahaan (L.J Gitman dan 
Zutter 2015:70). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 
bertujuan untuk melaksanakan penelitian yang 
berjudul “Kinerja Keuangan Dan Faktor Lainnya 
Yang Memengaruhi Nilai Perusahaan 
Nonkeuangan yang terdaftar DIBEI”. Penelitian 
ini berlandaskan pada pengembangan 
penelitian (Renly Sondakh 2019). Peneliti 
bertujuan untuk menilai bukti empiris pengaruh 
kebijakan dividen, likuiditas, profitabilitas, 
ukuran perusahaan, leverage, umur perusahaan 
dan pertumbuhan perusahaan terhadap nilai 
perusahaan, hal ini disebabkan karena 
banyaknya pandangan investor dalam 
memutuskan pendanaannya terhadap suatu 
perusahaan. Dengan mengetahui faktor apa 
saja yang men determinasi dapat membantu 
investor dalam pendanaan dan juga perusahaan 
yang membutuhkan modal agar menaikkan 
kinerja perusahaanya.  
 
Signalling Theory 
 Teori sinyal (Signalling theory) 
merupakan tindakan memberikan petunjuk atau 
sinyal dari suatu perusahaan terhadap para 
investor untuk memberikan informasi terkait 
prospek perusahaan (E. Brigham dan Houston 
2008). Namun adapun informasi asimetri antar 
pihak dimana manajer sebagai pengelola 

perusahaa memiliki informasi langsung 
dibanding dengan pihak eksternal. Asimetri 
infromasi dapat dikurangi yaitu dengan 
memberikan sinyal yang berisikan infromasi 
keuangan yang akurat dan relevan (Mumpuni 
dan Indrastuti 2017). 
Bird In the Hand Theory 
 (Grodon dan Lintner (1962-1963) dalam 
Suroto 2015) menjelaskan bahwa investor 
berpendapat adanya anggapan tentang 
pembayaran dividen tinggi memiliki risiko lebih 
kecil dibandingkan mendapatkan keuntungan 
modal di masa yang akan datang. Teori ini 
memiliki keuntungan dimana teori ini 
menyediakan dividen yang tinggi, yang 
berdampak kemudian terhadap harga saham 
perusahaan yang juga meningkat dan secara 
langsung memberikan dampak pula terhadap 
nilai perusahaan tersebut (V. R. Putri dan 
Rachmawati 2018).  
 
Kebijakan Dividen dan Nilai Perusahaan 
 Kemampuan suatu perusahaan dengan 
membayarkan dividennya dapat menjadi tolak 
ukur nilai suatu perusahaan (Tahu dan Susilo 
2017). Maka kebijakan dividen yang ditetapkan 
suatu perusahaan menjadi hal penting karena 
dari dividen yang dibagikan kepada para 
pemegang saham dapat dilihat apakah 
perusahaan menghasilkan laba yang uckup 
besar (Astamevia dan Almalita 2018). Hasil 
penelitian dari (Indrayani et al. 2021) bahwa 
kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan. Melalui uraian tersebut maka 
hipotesa yang dapat dikembangkan sebagai 
berikut: 
H1: Kebijakan Dividen berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
 
Likuiditas dan Nilai Perusahaan 
 Menurut (Setiyawan dan Pardiman 
2014 dalam Astamevia dan Almalita 2018) 
likuiditas dapat menunjukkan suatu seberapa 
banyak aset lancar perusahaan yang dapat 
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ditutupi oleh kewajiban jangka pendeknya. 
Dengan demikian para investor dapar melihat 
kapabilitas suatu perusahaan tersebut dengan 
melihat apakah perusahaan tersebut dapat 
melunasi kewajibannya menggunakan aset 
yang dimiliki. Hasil penelitian dari (Komala et al. 
2021) likuditas tidak berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan sehingga menyatakan seorang 
investor tidak melihat faktor likuditas dalam 
menginvestasikan dananya terhadap 
perusahaan. Melalui uraian atau 
ketidakkonsistenan tersebut maka hipotesa 
yang dapat dikembangkan sebagai berikut: 
H2: Likuiditas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Profitabilitas dan Nilai Perusahaan 
 Profitabilitas perusahaan sebagai 
pengukuran sejauh mana kinerja manajemen 
perusahaan dalam mengelola perusahaannya 
(Ramadhan and Rahayuningsih 2019). Semakin 
tinggi ROE yang menggambarkan profitablitas 
perusahaan dasi sisi ekutias maka semakin 
tinggi pula tangkat imbal hasil investasi sehingga 
prospek perusahaan menjadi baik dimata para 
pemegang saham (Tahu dan Susilo 2017). Hasil 
penelitian dari (Komala et al. 2021) profitabilitas 
berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesa yang 
dapat dikembangkan sebagai berikut: 
H3: Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan 
 
Ukuran Perusahaan dan Nilai Perusahaan 
 Ukuran perusahaan menggambarkan 
profitabilitas yang dimiliki sautu perusahaan 
dengan penjelasan melalui semakin besar 
ukuran yang dimiliki suatu perusahaan maka 
perusahaan akan semakin mudah memperoleh 
penyediaan dana (Munawar 2019). Perusahaan 
tergolong besar memiliki profitabilitas tinggi 
dikarenakan dapat menjalankan aktivitas 
bisnisnya dengan modal yang lebih rendah dari 
pada perusahaan yang tergolong memiliki skala 
kecil sehingga ukuran perusahaan yang besar 
dapat menghasilkan profit besar yang kemudian 

memberikan dampak bagi prospek perusahaan 
(Ramadhan dan Rahayuningsih 2019). 
H4: Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
 
Leverage dan Nilai Perusahaan 
 Tingkat leverage tinggi menandakan 
pendanaan perusahaan menggunakan utang 
semakin banyak, sehingga sulit untuk 
perusahaan dapat memperoleh tambahan 
pinjaman karena bagi para pihak luar 
perusahaan menandakna bahwa perusahaan 
tidak mampu menutupi utang yang dimiliki 
dengan aset perusahaan (Indrayani et al. 2021). 
Menurut hasil penelitian dari (Humairah et al. 
2021), bahwa leverage tidak berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian 
diatas maka hipotesa yang dapat dikembangkan 
sebagai berikut: 
H5: Leverage berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan. 
 
Umur Perusahaan dan Nilai Persahaan 
 Umur Perusahaan dapat 
menggambarkan kemampuan perusahaan 
dalam persaingan industri suatu perusahaan 
dan bagaimana perusahaan tersebut dapat 
bertahan dalam persaingan (Ardianto dan 
Suzan 2021). Hasil penelitian dari (Astutik 2021) 
umur perusahaan tidak memilik pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan uraian 
dan ketidakkonsistenan diatas maka hipotesa 
yang dapat dikembangkan sebagai berikut: 
H6: Umur Perusahaan berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. 
 
Pertumbuhan Perusahaan dan Nilai 
Perusahaan 
 Menurut hasil penelitian (Sari dan 
Abudanti 2013) pertumbuhan perusahaan 
berpengaruh positif signifikan, yang berarti 
menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan 
dapat memberikan sinyal positif kepada para 
investor dan pemegang saham bahwa suatu 
perusahaan dalam aktivitas bisnisnya berjalan 
baik dan perusahaan mampu mengelola 
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perusahaan. Berdasarkan uaraian diatas maka 
hipotesa yang dapat dikembangkan sebagai 
berikut: 
H7: Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh 
terhadap nilai perusahaan 
 
METODE PENELITIAN 

 
Objek dari penelitian ini menggunakan 

perusahaan nonkeuangan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia dan memiliki periode 
penelitian berselang tiga tahun mulai dari tahun 
2018 sampai dengan 2020. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik purposive sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang memiliki 
ketentuan,pertimbangan, dan karakteristik 
dalam proses pengambilan sampelnya (Maurien 
dan Ardana 2019). 

 

Tabel 1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No. Keterangan Perusahaan Data 

1.  Perusahaan non-keuangan yang secara konsisten terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2017 sampai 
dengan 2020. 

467 1.401 

2.  Perusahaan non-keuangan yang tidak menyajikan laporan 
keuangan dengan tahun buku yang berakhir pada 31 
Desember pada tahun 2017 sampai dengan 2020. 

(32) (96) 

3.  Perusahaan non-keuangan yang tidak menggunakan mata 
uang Rupiah dalam laporan keuangan periode tahun 2017 
sampai dengan 2020. 

(82) (246) 

4.  Perusahaan non-keuangan yang mengalami kerugian 
selama periode tahun 2017 sampai dengan 2020. 

(192) (576) 

5.  Perusahaan non-keuangan yang tidak mendistribusikan 
dividen selama periode tahun 2017 sampai dengan 2020 

(65) (195) 

 Jumlah sampel perusahaan 98 288 

Sumber: Kriteria Sampel Penelitian 

Nilai perusahaan yang dapat 
menggambarkan kesejahteraan yang maksimal 
bagi para pemegang saham melalui tingkatan 
harga saham, hal ini mendefinisikan bahwa nilai 
perusahaan sebagai nilai pasar (Lusiana dan 
Agustina 2018). Nilai perusahaan diukur 
menggunakan PBV (price book value) dengan 
skala rasio dan formula sebagai berikut 
(menggunakan persentase): 

𝑃𝐵𝑉 =
Market Price per Share

Book Value per Share
 

 

Kebijakan Dividen berkaitan dengan 
penggunaan laba suatu perusahaan yang akan 
menjadi hak para pemegang saham kemudian 
laba tersebut dibagikan sebagai dividen atau 
laba yang ditahan untuk penginvestasian 
kembali (Husnan dalam Suroto 2015). Kebijakan 
dividen diukur dengan dividend payout ratio, 
dalam pengukuran menggunakan rasio ini 
membandingkan antara dividend per share 
dengan earning per share. Berikut DPR 
(dividend payout ratio) di formulakan dengan: 
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𝐷𝑃𝑅 =  
𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑑 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒
 

Likuiditas merupakan salah satu 
indikator yang berkaitan dengan kemampuan 
perusahaan dalam membayarkan semua 
kewajibannya (Harmdika Putri et al. 2016). 
Pengukuran likuiditas dalam penelitian ini diukur 
dengan current ratio, dengan rasio ini dapat 
menunjukkan kemampuan perusahaan 
terhadap semua kewajiban jangka pendeknya. 
Current ratio memiliki formula sebagai berikut: 

𝐶𝑅 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦
 

Profitabilitas merupakan keuntungan 
yang dihasilkan perusahaan melalui aktivitas 
bisnisnya dan manajemen sebagai pengelola 
kekayaan atas keuntungan yang dihasilkan oleh 
perusahaan tersebut. Menurut (Sukmawardini 
dan Ardiansari 2018), keuntungan perusahaan 
dihasilkan dari aktivitas bisnis yaitu, penjualan 
dan investasi yang dilakukan oleh perusahaan.  
Profitabilitas dapat diukur dengan rasio ROE 
(return on equity), dengan pengukuran rasio ini 

dapat menunjukkan bagaimana perusahaan 
dapat memaksimalkan return pada para 
pemegang saham. Berikut formula return on 
asset yang digunakan dalam penelitian ini: 

𝑅𝑂𝐸 =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 𝐴𝑓𝑡𝑒𝑟 𝑇𝑎𝑥

𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Ukuran Perusahaan Menurut (Riyanto 
2011 dalam Suwardika dan Mustanda 2017) 
ukuran perusahaan berkaitan dengan 
keputusan pendanaan dilihat dari seberapa 
tinggi tingkat ukuran suatu perusahaan dalam 
mengoptimalkan nilai perusahaan dan besarnya 
ekuitas yang dimiliki perusahaan. Perusahaan 
yang memiliki total aktiva yang besar dapat 
diartikan bahwa perusahaan tersebut memiliki 
arus kas yang baik dan prospek aktivitas bisnis 
yang menguntungkan dalam periode waktu 
relatif lama. Ukuran perusahaan dalam 
penelitian ini menggunakan formula sebagai 
berikut: 

 𝑆𝐼𝑍𝐸 = 𝑁𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑙 log 
〖𝑜𝑓 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠〗 

 

Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Standard 
Deviation 

PBV 288 0.0024313245 56.79189803 2.370742800 4.390980900 
DPR 288 0.0197806150 4.077669903 0.4336659128 0.4003676721 
CR 288 0.2342446688 208.4446278 3.526858162 12.46874421 
ROE 288 0.0006463524 2.244584520 0.1524972544 0.2117757680 
SIZE 288 26.15624958 33.49453297 29.28968229 1.545732138 
DER 288 0.0433372264 6.912279577 0.9847426999 1.023219645 
AGE 288 1.491361694 4.641771471 3.992324595 0.5698846283 
GROWTH 288 -0,892716754 1.676056853 0.0835462326 0.1759818673 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

Leverage merupakan pengukuran 

penggunaan hutang suatu perusahaan 

(Markonah, et al 2020). Dalam hal ini 

perusahaan dianggap tidak baik dalam 

pengelolaan apabila penggunaan hutang 

perusahaan terlalu besar karena 

penggunaan hutang dapat menurunkan laba 

yang dimiliki perusahaan. leverage dapat 

menunjukkan tingkat risiko investasi, yaitu 

apabila perusahaan memiliki tingkat 

leverage tinggi maka dapat diartikan bahwa 

investasi yang dilakukan berisiko tinggi, 

dan sebaliknya apabila tingkat leverage 

kecil maka menunjukkan investasi yang 
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dilakukan berisiko kecil. Leverage dalam 

penelitian ini diukur dengan DER (debt to 

equity ratio) dengan formula sebagai 

berikut: 

 

𝐷𝐸𝑅 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑏𝑡

𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟𝑠 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Umur Perusahaan ditentukan dari 
sejak berdirinya perusahaan sampai dengan 
perjalanan aktivitas bisnis ataupun 
operasionalnya dan mampu mempertahankan 
eksistensi perusahaan dalam industri bisnisnya 
(Gunawan dan Juniarti 2014). Lamanya 
perusahaan berdiri juga menggambarkan 
bahwa perusahaan tersebut memiliki 
pengelolaan yang baik di dalam operasi 
bisnisnya. Umur perusahaan dalam penelitian 
ini diukur dengan formula sebagai berikut: 
(Logaritma jumlah hari perusahaan yang 
terdaftar di BEI) 

Pertumbuhan Perusahaan merupakan 
gambaran bahwa suatu perusahaan mengalami 
pertumbuhan dalam aktivitas bisnisnya atau 
tidak. Menurut (Kusumajaya 2011 dalam 
Suwardika dan Mustanda 2017) pertumbuhan 
perusahaan dapat dilihat dari total asset yang 
dimiliki perusahaan karena aktiva perusahaan 
menunjukkan apakah perusahaan tersebut baik 
dalam kegiatan operasional perusahaannya. 
Apabila perusahaan memiliki gambaran 
pertumbuhan perusahaan yang baik maka 
artinya perusahaan tersebut memiliki hasil 
operasional bisnis yang baik dan dapat 
meningkatkan kepercayaan para investor yang 
dipercaya bahwa perusahaan tersebut memiliki 
tingkat pengembalian yang tinggi. Pertumbuhan 

perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan 
formula sebagai berikut: 

𝐴𝐺𝐸 =  
TA1 − TA(t − 1)

𝑇𝐴(𝑡 − 1)
 

 Penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling dengan hasil sebanyak 98 
perusahaan. Untuk metode analisis data 
menggunakan regresi linear berganda. Maka 
persamaan yang akan digunakan dalam 
pengujian ini dapat di jelaskan sebagai berikut: 

𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = 𝛽0 +  𝛽1(𝐷𝑃𝑅)
+  𝛽2 (𝐶𝑈𝑅𝑅𝐸𝑁𝑇 𝑅𝐴𝑇𝐼𝑂)
+  𝛽3 (𝑅𝑂𝐴)
+  𝛽4 (𝐹𝐼𝑅𝑀 𝑆𝐼𝑍𝐸)
+  ß5 (𝐷𝐸𝑅)
+  ß6 (𝐹𝐼𝑅𝑀 𝐴𝐺𝐸)
+  ß7 (𝐹𝐼𝑅𝑀 𝐺𝑅𝑂𝑊𝑇𝐻)
+  𝑒 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Penelitian ini menggunakan 98 

perusahaan dan 288 jumlah sampel data sampel 
untuk dilakukannya pengujian. Hasil pengujian 
oleh peneliti  menunjukkan data residual tidak 
berdistribusi normal. Kemudian pada pengujian 
outlier terdapat 11 data yang terdiri dari 6 
perusahaan yang memiliki nilai ekstrim sehingga 
data ini harus dihapus dan menghasilkan 277 
data sampel. Setelah pengujian outlier, 
dilakukannya kembali uji normalitas namun hasil 
data tetap menunjukkan bahwa data tidak 
berdistribusi normal dan karena hal ini data yang 
digunakan adalah data sebelum pengujian 
outlier yaitu sebanyak 288 data sampel. 
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Tabel 3 Hasil Uji t 

Variabel B Sig Kesimpulan 

(Constant) -5.170 0,207 - 
DPR -0.152 0,772 H1 tidak dapat diterima 
CR 0,001 0,936 H2 tidak dapat diterima 
ROE 13.140 0,000 H3 diterima 
SIZE 0.208 0,138 H4 tidak dapat diterima 

DER 0.276 0,190 H5 tidak dapat diterima 
AGE -0.125 0,729 H6 tidak dapat diterima 
GROWTH -3.105 0,009 H7 diterima 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 

Hasil uji asumsi klasik menunjukan 
bahwa tidak terjadinya multikolonieritas, untuk 
uji heteroskedastisitas terdapat variabel 
independen profitabilitas dan pertumbuhan 
perusahaan yang terjadi heteroskedastisitas, 
sedangkan variabel lainnya seperti kebijakan 
dividen, likuiditas, ukuran perusahaan dan 
leverage tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Kemudian untuk uji autokorelasi pada penelitian 
ini tidak terjadi. 

Hasil Analisa koefisien korelasi atau uji 
R menghasilkan hubungan antar variabel 
dependen nilai perusahaan dengan variabel 
independen (dividend policy, liquidity, 
profitability, firm size, leverage, firm age, firm 
growth) adalah kuat dan positif. Dan analisa 
koefisien determinasi (adjusted R square)  
memiliki hasil sebesar 0,393 atau 39.3%. 
 Kebijakan dividen (DPR) tidak memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan karena 
memiliki nilai signifikansi 0,772. Hasil penelitian 
ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan Anita dan Yulianto (2014) bahwa 
kebijakan dividen tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai perusahaan (Anita dan 
Yulianto, 2014). 
 Likuiditas (CR) tidak memiliki pengaruh 
nilai perusahaan terhadap nilai perusahaan 
karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,936. 
Hasil tersebut sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Oktarima (2017), yang juga 
menyatakan bahwa likuiditas tidak memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan dan dapat 

disimpulkan likuiditas perusahaan yang diukur 
menggunakan current ratio untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam penjaminan 
pembayaran kewajiban jangka pendeknya tidak 
memengaruhi nilai perusahaan (Oktarima, 
2017). 
 Profitabilitas (ROE) memiliki pengaruh 
positif terhadap nilai perusahaan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Dan hasil tersebut 
konsisten dengan hasil penelitian oleh Sutama 
dan Lisa (2018) yang menyatakan bahwa 
profitabilitas yang memiliki pengaruh terhadap 
nilai perusahaan berarti hasil pengukuran 
dengan ROE bahwa profitabilitas perusahaan 
yang tinggi dapat memberikan indikasi prospek 
perusahaan yang baik sehingga para investor 
tertarik untuk menanamkan modalnya dan 
kemudian diikuti dengan meningkatnya harga 
saham perusahaan tersebut (Sutama dan Lisa, 
2018)  
 Ukuran perusahaan (SIZE) tidak 
memiliki pengaruh terhadap nilai Perusahaan 
karena memiliki nilai signifikansi sebesar 0,138. 
Dan hal tersebut sama dengan hasil penelitian 
oleh Yahdi dan Dewi (2017) ukuran perusahaan 
tidak memiliki pengaruh terhadap variabel nilai 
perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa besar 
kecilnya suatu perusahaan dengan mengukur 
besarnya total asset yang dimiliki dan sulit atau 
mudahnya mendapatkan akses informasi tidak 
memengaruhi nilai perusahaan (Yahdi dan 
Dewi, 2017). 
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 Leverage (DER) tidak memiliki 
pengaruh terhadap nilai perusahaan dengan 
nilai signifikansi sebesar 0,190. Adanya 
kesamaan hasil pada penelitian ini oleh 
penelitian Novari dan Lestari (2020) bahwa 
perusahaan dengan penggunaan hutang yang 
berlebihan dapat mengurangi manfaat yang 
diterima atas hutang yang digunakannya, 
dikarenakan manfaat yang diterima tidak 
sebanding dengan penggunaan hutangnya 
dengan biaya yang ditimbulkan, sehingga 
penggunaan hutang yang rendah atau kecil 
dapat meningkatkan nilai perusahaan dan 
sebaliknya (Novari dan Lestari, 2020). 
 Umur Perusahaan (AGE) pada 
penelitian ini memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,729 yang berarti dapat dinyatakan bahwa 
umur perusahaan tidak memiliki pengaruh 
terhadap nilai perusahaan. Dan hasil ini sejalan 
dengan hasil penelitian Mahardhika dan 
Roosmawarni (2016) bahwa lamanya 
perusahaan berdiri yang dapat mengindikasikan 
informasi sosialnya sehingga perusahaan 
tersebut diakui dimasyarakat tidak 
memengaruhi nilai perusahaan (Mahardhika 
dan Roosmawarni, 2016). 
 Pertumbuhan perusahaan (GROWTH) 
hasil penelitian ini menyataan bahwa 
pertumbuhan perusahaan memiliki pengaruh 
negative terhadap nilai perusahaan dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,009. Dan hasil tersebut 
memiliki hasil yang sama dengan penelitian 
Novitasari dan Krisnando (2021) yang 
menyatakan bahwa menunrunya nilai 

perusahaan apabila pertumbuhan perusahaan 
semakin cepat (Novitasari dan Krisnando, 2021) 
 
PENUTUP 
 

Hasil penelitian ini mengungkapkan  
bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang 
positif terhadap manajemen laba dan 
pertumbuhan perusahaan berpengaruh negatif 
terhadap nilai perusahaan, namun kebijakan 
dividen, likuiditas, leverage, ukuran perusahaan, 
umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
nilai perusahaan. Masih terdapat 
ketidaknormalan distribusi data dan 
heteroskedastisitas yaitu variabel profitabilitas 
(ROE) dan pertumbuhan perusahaan 
(GROWTH). Sehingga untuk penelitian 
selanjutnya dapat dengan melakukan 
penambahan lingkup data seperti penambahan 
tahun data serta untuk mengatasi 
heteroskedastisitas dengan transformasi data 
mengubah perhitungan data menjadi 
persentase atau dengan mengguakan WLS 
(Weighted Least Square) model regresi linear 
dengan pembobot. 
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